
 
 

 
 

EFEK EKSTRAK GAMBIR (Uncaria gambir) 

TERHADAP DURASI PENYAMBUHAN                     

LUKA PASCA PENCABUTAN GIGI                                            
(Uji In Vivo pada Tikus Jantan Galur Wistar)                                                                      

 

 
SKRIPSI 

 

 

 
 

 

Oleh: 

Fitria Ananda Sari 

04031181722016 

 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2021



 
 

i 
 

EFEK EKSTRAK GAMBIR (Uncaria gambir) 

TERHADAP DURASI PENYEMBUHAN                    

LUKA PASCA PENCABUTAN GIGI                                                                   
(Uji In Vivo pada Tikus Jantan Galur Wistar) 

 

 

 

 

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar                            

Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Fitria Ananda Sari 

04031181722016 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

DOSEN PEMBIMBING 
 
 

Skripsi yang berjudul: 

 

 
 

EFEK EKSTRAK GAMBIR (Uncaria gambir)                      

TERHADAP DURASI PENYEMBUHAN                                   

LUKA PASCA PENCABUTAN GIGI                                                                                                     
(Uji In Vivo pada Tikus Jantan Galur Wistar)   

 

 
 
 
 

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar                                                        

Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

 
 
 
 
 

Palembang, Mei 2021 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Menyetujui, 
 
 

Dosen Pembimbing I, 
 
 
 
 
 
 
 

drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, 

M.Kes 

    NIP. 198012022006042002 

Dosen Pembimbing II, 
 
 
 
 
 
 

 

drg. Rahmatullah Irfani, Sp.PM. 

              NIP. 198308282012121001



 
 

iii 
 

 
SKRIPSI 

 

EFEK EKSTRAK GAMBIR (Uncaria gambir) TERHADAP                 

DURASI PENYEMBUHAN LUKA PASCA                            

PENCABUTAN GIGI                                                                                                     
(Uji In Vivo pada Tikus Jantan Galur Wistar) 

 
Disusun Oleh: 

Fitria Ananda Sari 

04031181722016 
 

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji  

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Tanggal 18 Mei 2021 

Yang terdiri dari: 

 

 

Pembimbing I                           Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

     drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M. Kes                            drg. Rahmatullah Irfani, Sp.PM. 
       NIP. 198012022006042002                      NIP. 198308282012121001 

 

Penguji I                      Penguji II 

 

 

 

 

 

 

      drg. Anton, Sp.BMM                                              drg. Pudji Handayani, Sp.PM 

      NIP.                                                            NIP. 198411042018032001 

 

                                                                                   Mengetahui, 

                                                                                Ketua Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

                                                                                  drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes Sp.Pros 

                                                  NIP.196911302000122001 
 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 
“Berfikirlah positif, tidak peduli seberapa keras kehidupanmu” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 
 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

 

Orang-orang tercinta yang wajib untuk dibahagiakan yaitu orang tua bapak 

Samanto, ibu Titik Junaidah dan kakak kandung yang saya sayangi yaitu mas 

Hendra, mas Apri, mas Fathur serta sahabatku yang senantiasa memberikan do’a 

dan dukungan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 
 

 Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 

rahmat dan nikmat-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Efek Ekstrak Gambir (Uncaria gambir) Terhadap Durasi Penyembuhan 

Luka Pasca Pencabutan Gigi (Uji In Vivo Pada Tikus Jantan Galur Wistar).                                                                                             

 

 Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk menyelesaikan studi jenjang Strata 

1 (satu) guna meraih gelar Sarjana Kedokteran Gigi di Universitas Sriwijaya. Atas 

selesainya skripsi ini, penyusun bermaksud mengucapkan terimakasih kepada: 

 

1.   dr. H. Syarif Husin, M.S. selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan izin penelitian dan memberikan bantuan 

selama penulis menyelesaikan skripsi. 

2.   drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes, Sp. Pros selaku ketua Program Studi 

Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang 

memberikan bantuan, dukungan, masukan, serta do’a selama penulis 

melaksanakan perkuliahan 

3.   drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes selaku dosen pembimbing skripsi 

pertama yang baik telah meluangkan waktunya, memberikan bimbingan, 

arahan, masukan dengan penuh kesabaran dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi, dan juga do’a pada penulis skripsi ini. 

4.   drg. Rahmatullah Irfani, Sp.PM selaku dosen pembimbing skripsi kedua 

yang baik, terimakasih telah meluangkan waktunya, dan memberikan 

bimbingan, arahan serta rasa semangat dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

5.   drg. Anton, Sp.BMM selaku dosen penguji pertama yang baik atas 

ketersediaanya menguji, membimbing memberikan arahan serta masukan 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6.   drg. Pudji Handayani, Sp.PM selaku dosen penguji kedua yang baik atas 

ketersediaanya menguji, meluangkan waktu untuk memembimbing 

memberikan arahan serta masukan kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

7.   drg. Arya Prasetya Beuma,Sp.Ort selaku dosen pembimbing akademik 

akademik yang telah memberi bimbingan serta dukungan penuh selama 

penulis menjalani perkuliahan. 

8.   Staf dosen bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas Sriwijaya yang 

telah memberikan ilmu dan kecakapan selama proses pendidikan. 

9.   Staf pegawai bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas Sriwijaya 

yang telah memberikan bantuan dalam mengurus berkas-berkas dan 

menyediakan sarana pendukung yang dibutuhkan selama proses 

pendidikan dan proses penyelesaian skripsi. 

10. Kedua orang tuaku tersayang bapak dan ibu serta kakak saya yang telah 
memberikan dukungan moril dan materi yang tidak dapat saya lupakan, 

dan do’a kepada penyusun.  



 
 

vii 
 

11. Terimakasih kepada kak Heri satria yang telah banyak membantu, 

memberikan motivasi, serta dukungan kepada penyusun dalam 

penyelesaian skripsi. 

12. Sahabat kuliah tercinta (Khomisah Salimah, Cindy Apriola Mayasari, 

Kofifa Arda Angelina P) yang selalu memberikan menemani dalam suka 

maupun duka, membantu dalam perkuliahan dan juga penyelesaian skripsi 

ini. 

13. Alghazali Kost, (Cindy Apriola Mayasari, Khofifah Arda, Yulia 

Christianti, Nathasya Anisa, Sarah Yolanda, dan Zizi) yang selalu 

memberikan bantuan, dukungan, dan do’a kepada penyusun dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

14. Terimakasih banyak kepada pihak yang terlibat yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu dalam proses penyusunan skripsi ini. Mohon maaf 

jika tidak disebutkan namanya. 

 

 Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini masih 

banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis tetap 

membutuhkan dukungan dan sumbangsih pikiran berupa kritik dan saran yang 

bersifat membangun. Kiranya skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua yang 

telah membacanya, aamiin allahuma aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 Palembang, Mei 2021 

 Penulis, 

 

 

 Fitria Ananda Sari 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN....................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ....................................................................... iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ..................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN......................................................................v 

KATA PENGANTAR  .................................................................................. vi 

DAFTAR ISI  ............................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL ...........................................................................................x 

DAFTAR GAMBAR  .................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................... xii 

ABSTRAK  .................................................................................................. xiii 

ABSTRACK  ................................................................................................. xiv 

BAB 1 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang ...................................................................................1 

1.2 Rumusan Masalah ..............................................................................4 

1.3 Tujuan Penelitian ...............................................................................4 

1.4 Manfaat Penelitian .............................................................................4 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pencabutan Gigi .................................................................................5 

2.2 Penyembuhan Luka ...........................................................................6 

2.2.1 Fase Inflamsi............................................................................7 

2.2.2 Fase Proliferasi ........................................................................8 

2.2.3 Fase Remodeling .....................................................................9 

2.3 Faktor yang Mengahambat Penyembuhan Luka ...............................9 

2.3.1 Benda Asing ..........................................................................10 

2.3.2 Jaringan Nekrotik ..................................................................10 

2.3.3 Iskemia...................................................................................10 

2.3.4 Kekuatan Luka .......................................................................11 

2.4 Gambir (Uncaria Gambir) ...............................................................11 

2.4.1 Taksonomi .............................................................................12 

2.4.2 Nama Daerah .........................................................................13 

2.4.3 Struktur Morfologi dan Anantomi .........................................13 

2.4.4 Manfaat dan Kandungan Gambir ..........................................14 

2.4.5 Efek Gambir Terhadap Penyembuhan ...................................15 

2.5 Tikus Jantan Galur Wistar (Rattus novergicus) ...............................16 

2.5.1 Taksonomi .............................................................................16 

2.5.2 Morfologi ...............................................................................17 

2.6 Kerangka Teori ................................................................................18 

2.7 Hipotesis ..........................................................................................19 

BAB 3 METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian ................................................................................20 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ..........................................................20 

3.2.1 Waktu Penelitian....................................................................20 

3.2.2 Tempat Penelitian ..................................................................20 



 
 

ix 
 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian ............................................................20 

3.3.1 Subjek Penelitian ...................................................................20 

3.3.2 Objek Penelitian ....................................................................20 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian ................................21 

3.3.4 Sampel Penelitian  .................................................................21 

3.4. Variabel Penelitian..........................................................................22 

3.4.1. Variabel Bebas ......................................................................22 

3.4.2 Variabel Terikat .....................................................................22 

3.5 Kerangka Konsep ............................................................................22 

3.6 Definisi Operasional ........................................................................23 

3.7 Alat dan Bahan Penelitian ...............................................................24 

3.7.1 Alat Penelitian .......................................................................24 

3.7.2 Bahan Penelitian ....................................................................24 

3.8 Cara Kerja ........................................................................................26 

3.8.1 Ethical Clearance ..................................................................26 

3.8.2 Persiapan Hewan Coba ..........................................................26 

3.8.3 Pembuatan Ekstrak Gambir ...................................................26 

3.8.4 Pembuatan Salep Ekstrak Gambir .........................................27 

3.8.5 Cara Kerja ..............................................................................27 

3.8.6 Proses Pencabutan Gigi Tikus ...............................................28 

3.9 Pengambilan Data ............................................................................29 

3.10 Analisis Data ..................................................................................29 

3.11 Alur Penelitian ...............................................................................30 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil .................................................................................................31 

4.2 Pembahsan .......................................................................................32 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan ......................................................................................36 

5.2 Saran ................................................................................................36 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Definisi Operasional .........................................................................23 

Tabel 2. Hasil Uji Kruskal Wallis ...................................................................31 

Tabel 3. Uji Pairwise Comparison..................................................................32 

Tabel 4. Proses Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan  .................................45 

Tabel 5. Durasi Penyembuhan Luka ...............................................................46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan Gigi ...................................7 

Gambar 2. Tanaman Gambir ...........................................................................14 

Gambar 3. Tikus Jantan Galir Wistar (Rattus novergicus) .............................17 

Gambar 4. Alat Penelitian ...............................................................................41 

Gambar 5. Bahan Penelitian ............................................................................42 

Gambar 6. Proses Pembuatan Salep Ekstrak Gambir  ....................................43 

Gambar 7. Proses Pencabutan Gigi Tikus serta Perlakuan Tikus ...................45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian ............................................................... 41 

Lampiran 2. Proses Pembuatan Salep Ekstrak Gambir ........................................ 43 

Lampiran 3. Proses Pencabutan Gigi Tikus dan Perlakuan pada Tikus ............... 44 

Lampiran 4. Hasil Waktu Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan Gigi ............... 46 

Lampiran 5. Analisis Data.................................................................................... 47 

Lampiran 6. Sertifikat Persetujuan Etik ............................................................... 49 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian......................................................................... 50 

Lampiran 8. Surat Keterangan Selasai Penelitian di Laboratorium Teknik Kimia 

Politeknik Negeri Sriwijaya ............................................................ 52 

Lampiran 9.Serfitikat Hewan Penelitian .............................................................. 53 

Lampiran 10. Lembar Bimbingan………………………………………………54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

EFEK EKSTRAK GAMBIR (Uncaria gambir)  
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 (Uji In Vivo pada Tikus Jantan Galur Wistar) 

 
Fitria Ananda Sari 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Abstrak 

 

Latar Belakang: Pencabutan gigi merupakan tindakan pembedahan dengan melibatkan 

sebagian jaringan tulang, jaringan lunak dari dalam  rongga mulut. Obat alami dibutuhkan 

untuk mengurangi adanya komplikasi dan dapat membantu proses penyembuhan luka. 

Ekstrak gambir memiliki kandungan katekin dan tanin yaitu sebagai antiinflamasi dan 

antibakteri yang membantu proses penyembuhan luka. Tujuan: Tujuan penilitian ini 

adalah untuk mengetahui efek ekstrak gambir (Uncaria gambir) terhadap penyembuhan 

luka pasca pencabutan gigi tikus jantan galur wistar (Rattus Novergicus). Bahan dan 

Metode Penelitian: Bahan dalam penelitian ini adalah ekstrak gambir. Penelitian ini 

merupakan penelitian studi true experimental in vivo dengan posttest only control group 

design. Jumlah sampel penelitian sebanyak 30 ekor tikus jantan galur wistar yang terbagi 

menjadi tiga kelompok yaitu kelompok kontrol positif (iod gliserin), kelompok perlakuan 

(salep ekstrak gambir) dan kelompok kontrol negatif (salep plasebo). Pemberian obat 

dilakukan dua kali sehari sampai luka menutup sempurna dan dilakukan pencatatan. Data 

dianalisi menggunakan uji Kruskal Wallis dan dilanjutkan menggunakan uji Pairwise 

Comparison. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan salep ekstrak gambir dapat 

menyembuhkan luka mulai pada hari ke-12. Uji Kruskal Wallis menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antar semua kelompok (P<0,05), namun uji Pairwise 

Comparison menunjukkan  kelompok perlakuan (salep ekstrak gambir 10%) tidak 

memiliki perbedaan signifikan terhadap kelompok kontrol positif (iod gliserin) p>0,05. 

Kesimpulan: Salep ekstrak gambir dengan  konsentrasi 10% dapat mempercepat durasi 

penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus).  

Kata Kunci: ekstrak gambir, penyembuhan luka, tikus jantan galur wistar 
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THE EFFECT OF GAMBIR EXTRACT ( Uncaria gambir) 

TOWARDS THE DURATION OF  

WOUND HEALING AFTER TOOTH EXTRACTION 
(In Vivo Test On Wistar Male Rats) 

 

Fitria Ananda Sari 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 
Abstrack 

 
Introduction: Tooth extraction is a surgical procedure involving part of the bone tissue, 

the soft tissue from the oral cavity. Natural treatment was needed to reduce complications 

and help the wound healing process. Gambier extract contained catechins and tannins, 

which were anti-inflammatory and antibacterial which helped the wound healing process. 

Objective: The aim of this study was to determine the effect of gambier’s extract (Uncaria 

gambir) on wound healing after tooth extraction of male Wistar rats (Rattus Novergicus). 

Materials and Methods: The ingredients in this study were gambier extracts. This 

research was a true experimental in vivo study with posttest only control group design. 

The total sample of the study was 30 male Wistar rats divided into three groups, namely 

the positive control group (glycerin iodine), the treatment group (gambir extract 

ointment)  and the negative control group (plasebo ointment). Medication was 

administered twice a day until the wound was completely closed and records were made. 

Data were analyzed using the Kruskal Wallis test and continued by using the Pairwise 

Comparison test. Results: The results showed that gambier extract ointment could heal 

wounds starting on the 12th day. The Kruskal Wallis test showed that there were 

significant differences between all groups (P <0.05), but the Pairwise Comparison test 

showed that the treatment group (10% gambier extract ointment) had no significant 

difference to the positive control group (iod glycerin) p> 0.05. Conclusion: Gambir 

extract ointment with a  concentration of 10% could speed up the duration of wound 

healing after tooth extraction of male Wistar rats (Rattus novergicus). 

Keyword: gambir extract, wound healing, male wistar rats 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencabutan gigi adalah suatu kegiatan pembedahan dengan menyertakan sebagian jaringan 

keras ataupun jaringan lunak di dalam rongga mulut.
1,2  

Luka setelah gigi tercabut dari soket 

dapat sembuh dengan adanya responsi tubuh pada jaringan tesebut.
1,3 

Penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi biasanya dapat sembuh sekitar dalam waktu 3-4 minggu.
4
 Proses penyembuhan 

pasca pencabutan gigi pada jaringan lunak terjadi melewati tiga fase, dengan fase pertama adalah 

fase inflamasi, lalu fase prolireasi dan yang terakhir fase remodeling.
5
 Fase inflamasi yang 

terjadi pada luka pasca pencabutan gigi  setelah beberapa jam yaitu 6-24 jam setelah terjadadi 

perluka sel polimorfonuklear (PMN) akan migrasi ke jaringan luka, kemudian sel 

polimorfonuklear (PMN) setelah 24-48 jam akan digantikan oleh makrofag.
5,6

 Masuknya 

makrofag kedalam jaringan luka dibantu oleh monocyte chemoattractant protein 1 (MCP-1). 

Makrofag merupakan sel dengan berperan untuk proses sembuhnya luka pasca pencabutan yaitu 

sebagai fagositosit jaringan mati dan bakteri. Makrofag adalah penghasil growth factor dan 

sitokin dengan menstimulasi proliferasi fibroblas, terbentunya pembuluh darah yang baru, 

produksi kolagen, dan proses penyembuhan yang lain.
7,8

 Berlangsungnya fase proliferasi mulai 

pada hari ke 3-14. Pada tahap ini terjadilah angiogenesis dintandai dengan berpindahnya 

fibroblast dan terbentuknya kapiler.
9,10

 Angiogenesis sendiri adalah pembentukan pembuluh 

darah yang baru dan terjadi dengan alami. Tujuan dari angiogenesis ini adalah untuk mengatur 

vaskularisasi yang rusak  yang disebabkan oleh luka pasca pencabutan gigi.
9
 Fase remodeling 

berlangsung sekitar hari ke-21, fase ini disebut fase terlama pada proses penyembuhan. Pada fase 

ini transforming growt factor (TGF-β) mendorong fibroblas untuk berdiferensiasi menjadi 
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miofibroblas.
 
Miofibroblas akan apoptosis hingga jumlahnya menurun saat penyembuhan selesai. 

Proses ini ditandai dengan bergantinya dari kolagen tipe III membentuk kolagen tipe I.
11

 

Obat alami dibutuhkan setelah proses pencabutan gigi untuk meminimalisir adanya 

komplikasi, yang diharapkan dapat membantu dan mempercepat terbentuknya kolagen dan 

berperan untuk membantu proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.
12 

 Salah satu obat 

yang digunakan oleh dokter gigi untuk penyembuhan luka pasca pencabutan gigi adalah Iod 

Gliserin. Iod gliserin adalah senyawa halogen yang berfungsi sebagai antiseptik yaitu dapat 

membunuh mikroorganisme dan mencegah terjadinya infeksi sehingga tidak mengganggu proses 

penyembuhan luka setelah pencabutan gigi.
13,14 

Iod gliserin juga dapat berfungsi sebagai 

antiinflamasi dan mengurasi pendarahan setelah pencabuatan gigi.
14 

Iod gliserin diketahui dapat 

menimbulkan reaksi sensitivitas serta eritema lokal dan nyeri serta menimbulkan alergi apabila 

dipakai dengan jangka panjang, maka dari itu dibutuhkan alternatif lain yang dapat dinilai aman 

dan relatif tidak memiliki efek samping yaitu dengan dengan menggunakan tanaman herbal.
14,15 

Tanaman herbal yang sering digunakan oleh beberapa masyarakat sebagai obat untuk 

menyembuhkan luka salah satunya seperti gambir (Uncaria gambir).
16,17 

Tanaman gambir 

(Uncaria gambir) memiliki kandungan katekin dan tannin yang paling banyak dimanfaatkan.
18

 

Katekin yang terdapat pada gambir (Uncaria gambir) dapat mengaktifkan makrofag dan 

neutrofil yang dirangsang oleh interleukin-1β  (IL-1β) dan tumor necrosis factor (TNF) yang 

berperan penting di fase inflamasi dan fase proliferasi terhadap proses penyembuhan luka.
18 

Penelitian Septiani dkk (2018) melaporkan bahwa tanin merupakan kandungan  gambir (Uncaria 

gambir) yang secara baik bekerja sebagai antifungi dan antibakteri.
16

 Tanin berfungsi sebagai 

astrigen yang mengakibatkan terjadinya pori-pori kulit mengalami penciutan, sebagai antiseptik, 
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meperkeras pada area kulit, dapat menghentikan pendarahan  ringan,serta obat penyembuhan 

terhadap luka.
17 

 

Penelitian mengenai efek dari ekstrak gambir (Uncaria gambir) pada durasi penyembuhan 

luka pasca pencabutan gigi belum pernah dilakukan, sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitain mengenai efek ekstrak gambir (Uncaria gambir) terhadap durasi penyembuhan luka 

pasca pencabutan gigi. Oleh karena itu peneliti melakukan uji coba pada tikus jantan galur wistar 

(Rattus novergicus).  Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus) merupakan hewan percobaan 

yang paling banyak digunakan dalam penelitian.
19 

Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus) 

dijadikan untuk hewan percobaan karena selain ekonomis dan praktis juga mudah untuk 

dikembangbiakan serta mempunyai sistem faal yang hampir sama dengan manusia seperti sistem 

saraf, sistem reproduksi serta mempunyai kesamaan deoxyribonucleic acid (DNA) dan ekspresi 

gen yaitu 98% gen dari manusia hampir sama dengan tikus.
19,20,21 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, apakah ekstrak 

gambir (Uncaria gambir) dapat berpengaruh terhadap durasi penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus). 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah buat mengetahui efek dari ekstrak gambir (Uncaria 

gambir) terhadap penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus jantan galur wistar (Rattus 

novergicus). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peran efek ekstrak gambir terhadap 

durasi penyembuhan luka setelah pencabutan gigi. 
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2. Menambah pengetahuan bagi praktisi kedokteran gigi mengenai ekstrak gambir terhadap 

durasi penyembuhan luka setelah pencabutan gigi. 

3. Sebagai dasar penelitian dan pengembangan lanjut mengenai ekstrak gambir terhadap 

durasi penyembuhan luka setelah pencabutan gigi. 
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